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ABSTRAK 

 

 
PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO, CREDIT RISK, RETURN ON 

ASSETS, LOAN TO DEPOSIT RATIO, INSTITUTIONAL OWNERSHIP DAN 

MANAGERIAL OWNERSHIP TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA 

SEKTOR PERBANKAN UMUM KONVENSIONAL YANG TERDAFTAR PADA 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI) SELAMA PERIODE 2018-2020 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Credit Risk, Return on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Institutional 

Ownership dan Managerial Ownership terhadap Financial Distress pada sektor 

perbankan umum konvensional yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2018-2020. Penelitian ini menggunakan 15 perbankan umum konvensional 

sebagai sampel, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi 

linier berganda dan model data panel. Hasil dari penelitian ini diketahui CAR, ROA, 

dan LDR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Distress; Credit 

Risk dan Institutional Ownership memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Financial Distress; dan Managerial Ownership memiliki pengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Financial Distress. Hasil lainnya yaitu CAR, Credit Risk, 

ROA, LDR, Institutional Ownership, dan Managerial Ownership secara bersamaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Financial Distress. 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, Credit Risk, Return on Assets, Loan to Deposit 

Ratio, Institutional Ownership, Managerial Ownership, Financial Distress 

 

 
This study aims to determine the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Credit Risk, 

Return on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Institutional Ownership and 

Managerial Ownership on Financial Distress in the conventional commercial banking 

sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2018-2020. This study 

used 15 conventional commercial banks as samples, which were then analyzed with 

multiple linear regression analysis techniques and panel data models. The results of 

this study show that CAR, ROA, and LDR have a positive and significant effect on 

Financial Distress; Credit Risk and Institutional Ownership have a negative and 

insignificant effect on Financial Distress; and Managerial Ownership has a positive 

and insignificant effect on Financial Distress. Other results, namely CAR, Credit Risk, 
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ROA, LDR, Institutional Ownership, and Managerial Ownership simultaneously have 

a significant influence on Financial Distress. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Credit Risk, Return on Assets, Loan to Deposit 

Ratio, Institutional Ownership, Managerial Ownership, Financial Distress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Dengan meningkatnya jumlah perusahaan, tentunya juga menimbulkan 

kekhawatiran bagi para perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan 

bertambahnya tingkat persaingan, yang juga meningkatkan kemungkinan 

mengecilnya pasar suatu perusahaan, serta menimbulkan ketakutan bagi 

perusahaan di mana mereka tidak dapat mencapai tujuan perusahaannya. 

Salah satu tujuan perusahaan yang dimaksud adalah menjamin kelangsungan 

hidup perusahaan (Dangnga & Haeruddin, 2018:20). Dengan menjamin 

kelangsungan hidupnya, perusahaan dapat menjamin usahanya tidak akan 

mengalami kebangkrutan. Hal ini dialami oleh berbagai sektor perusahaan 

termasuk sektor perbankan. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998, 

sektor perbankan diharapkan dapat berperan secara maksimal dalam 

memperbaiki dan memperkukuh perekonomian nasional. Hal ini didukung 

oleh Dangnga dan Haeruddin (2018:16-17) yang menyatakan bank memiliki 

tiga fungsi yaitu sebagai agent of trust, agent of development, dan agent of 

service. Dari ketiga fungsi ini, perbankan dapat dikatakan memiliki fungsi 

dalam mengatur uang dan pengembangan uang dari masyarakat seperti 

investasi, serta memberikan penawaran jasa perbankan lainnya seperti 

pemberian pinjaman bagi masyarakat, dan mencakup perusahaan. Maka dari 

itu, sektor perbankan dikatakan memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomian suatu negara (Haris, Ghozali, & Najmudin, 2021). 

Untuk menghindari risiko kebangkrutan, maka diperlukan suatu upaya 

pencegahan, Nitami (2020) menyatakan salah satu caranya dengan 
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memprediksi kondisi kesulitan keuangan (Financial Distress) perusahaan. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, di mana 

jika hasil menunjukkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan, dapat 

dibuat rencana penanggulangannya. Hal ini didukung oleh (Wiley, 2019:196) 

yang menjelaskan mengenai model yang dapat digunakan dalam memprediksi 

kondisi kesulitan keuangan tersebut yaitu dengan menggunakan model 

Altman Z-score termasuk Modified Altman Z-score. 

Diwanti dan Purwanto (2020) menyatakan kondisi Financial Distress 

merupakan kondisi ketika suatu perusahaan sedang dalam masa kritis dan 

akan mengalami kebangkrutan. Sedangkan, Hasibuan, Nurhasanah, Mahroji, 

dan Cili (2020) menyatakan kondisi Financial Distress terjadi pada saat 

perusahaan kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, yang disebabkan oleh 

rendahnya tingkat likuiditas perusahaan sehingga mengalami kesulitan 

likuidasi. Selain itu, Haris et al. (2021) menyatakan risiko kredit juga 

merupakan salah satu masalah utama perbankan, dan dalam penelitiannya 

menggunakan kerangka kerja CAMEL, terdiri atas capital, asset quality, 

management, earnings, dan liquidity , yang sesuai dengan aspek-aspek yang 

terdapat dalam perbankan. Selanjutnya, dengan adanya kondisi seperti 

mewabahnya coronavirus disease (COVID-19) yang dimulai pada akhir tahun 

2019 lalu, dan menghambat aktivitas perekonomian Indonesia (Purwanto, 

2021), diperlukan cara untuk menjaga keberlangsungan perusahaan seperti 

memperhatikan rasio-rasio keuangan terkait sektor perbankan. 

Dilansir dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam data Statistik 

Perbankan Indonesia, yang melihat rata-rata rasio pada perbankan umum 

konvensional per Desember 2018 sampai dengan 2020, menunjukkan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mengalami peningkatan di mana per Desember 2018, 

CAR sebesar 22,97%, per Desember 2019 meningkat menjadi 23,4% dan per 

Desember 2020 meningkat menjadi 23,89%. Selanjutnya, Non Performing 

Loan (NPL) yang digunakan dalam menunjukkan kualitas aktiva juga 
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mengalami peningkatan. Data menunjukkan NPL per Desember 2018 sebesar 

2,37%, per Desember 2019 meningkat menjadi 2,53%, dan per Desember 

2020 meningkat menjadi 3,06%. Namun, untuk rasio rentabilitas dengan 

Return on Assets (ROA) mengalami penurunan di mana per Desember 2018 

sebesar 2,55%, per Desember 2019 menurun menjadi 2,47% dan per 

Desember 2020 menjadi 1,59%. Selanjutnya, rasio likuiditas dengan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) juga mengalami penurunan di mana per Desember 2018 

sebesar 94,78%, per Desember 2019 menjadi 94,43% dan per Desember 2020 

menjadi 83,54%. Dengan adanya penurunan dalam rasio ROA, maka 

penelitian ini akan melihat prediksi Financial Distress pada perbankan umum 

konvensional. 

Haris et al. (2021) yang melihat pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Credit Risk, Return on Assets (ROA), dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Financial Distress pada perbankan konvensional yang 

terdaftar dalam OJK pada periode 2015-2019, menyatakan adanya pengaruh 

yang negatif dan signifikan antara CAR dan ROA terhadap Financial 

Distress, serta adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara Credit Risk 

dan LDR terhadap Financial Distress. Pernyataan ini didukung oleh Putri, 

Haryanto, dan Firdaus (2018) yang melihat pengaruh CAR dan ROA terhadap 

Financial Distress pada 17 BUSN devisa yang terdaftar dalam Bank 

Indonesia pada periode 2013-2016, yang menyatakan adanya pengaruh yang 

negatif dan signifikan antara CAR terhadap Financial Distress. Namun hasil 

yang berbeda dinyatakan oleh Diwanti dan Purwanto (2020) yang melihat 

pengaruh CAR dan ROA terhadap Financial Distress pada 12 perbankan 

syariah yang terdaftar dalam OJK selama periode 2013-2018, yang 

menyatakan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara CAR 

terhadap Financial Distress. 

Selanjutnya, terkait Credit Risk, Hasibuan dkk. (2020) mendukung 

temuan Haris et al. (2021) yang menguji pengaruh dan Credit Risk terhadap 
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Financial Distress pada 11 bank syariah yang terdaftar dalam OJK dan Bank 

Indonesia (BI) pada periode 2013-2017, menyatakan terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara Credit Risk terhadap Financial Distress. Kedua 

pernyataan tersebut berbeda dengan Maisarah, Zamzami, dan Diah (2018) 

yang melihat pengaruh NPF dan LDR terhadap Financial Distress pada 11 

perbankan syariah selama periode 2011-2016, menyatakan adanya pengaruh 

yang negatif dan signifikan antara NPF terhadap Financial Distress. 

Kemudian, untuk pengaruh ROA terhadap Financial Distress, Putri dkk. 

(2018) mendukung hasil temuan Haris et al. (2021) yang juga menemukan 

adanya pengaruh yang negatif dan signifikan antara ROA terhadap Financial 

Distress. Namun, Diwanti dan Purwanto (2020) menyatakan hasil yang 

berbeda yaitu ROA memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Financial Distress. 

Untuk pengaruh LDR terhadap Financial Distress, Rowland, Setiawan, 

dan Fitriningrum (2021) yang melihat pengaruh LDR terhadap Financial 

Distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar dalam BEI selama periode 

2016-2019 dengan pemoderasi umur bank, juga mendukung temuan Haris et 

al. (2021) di mana terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Berbeda dengan pernyataan tersebut, Maisarah dkk. (2018) 

menyatakan adanya pengaruh yang negatif dan signifikan antara LDR dengan 

Financial Distress. Selain menggunakan keempat variabel di atas, penelitian 

ini juga akan menambahkan variabel-variabel non keuangan seperti 

Institutional Ownership dan Managerial Ownership. 

Nitami (2020) yang menguji pengaruh Institutional Ownership dan 

Managerial Ownership terhadap Financial Distress pada 95 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dalam BEI selama periode 2013-2017, menyatakan 

adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara Institutional Ownership 

dan Managerial Ownership terhadap Financial Distress. Namun, 

Widhiadnyana dan Ratnadi (2019) menyatakan hal yang berbeda, di mana 
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dalam penelitiannya yang melihat pengaruh antara Institutional Ownership 

dan Managerial Ownership terhadap Financial Distress pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dalam BEI selama periode 2014-2016, menyatakan 

adanya pengaruh yang negatif dan signifikan antara Institutional Ownership 

terhadap Financial Distress. 

Untuk pengaruh Managerial Ownership terhadap Financial Distress, 

Widhiadnyana dan Ratnadi (2019) menyatakan hal yang berbeda dengan 

Nitami (2020) yaitu adanya pengaruh negatif dan signifikan antara 

Managerial Ownership terhadap Financial Distress. Berdasarkan uraian di 

atas, maka penelitian ini akan mengembangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Abdul Haris, Imam Ghozali, dan Najmudin pada tahun 2021 yang 

berjudul “Indicators of Financial Distress Condition in Indonesian Banking 

Industry”, dengan menambahkan variabel-variabel seperti Institutional 

Ownership dan Managerial Ownership, menggunakan perbankan umum 

konvensional yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 

menggunakan periode penelitian 2018-2020. Maka dari itu, penelitian ini akan 

berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Credit Risk, Return on Assets, 

Loan to Deposit Ratio, Institutional Ownership, dan Managerial Ownership 

terhadap Financial Distress pada Perbankan Umum Konvensional yang 

Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.” 

 
 

2. Identifikasi Masalah 

Terjadinya Financial Distress dapat dipengaruhi oleh banyak faktor baik 

dari rasio keuangan maupun komposisi kepemilikan saham perusahaan. Tidak 

hanya itu, terjadinya Financial Distress juga dapat terjadi pada berbagai 

macam sektor perusahaan termasuk perbankan umum konvensional. 

Penelitian ini menggunakan Capital Adequacy Ratio, Credit Risk, Return on 

Assets, Loan to Deposit Ratio, Institutional Ownership dan Managerial 
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Ownership terhadap Financial Distress. Penelitian ini juga didukung oleh 

beragam hasil penelitian-penelitian sebelumnya seperti: 

Dari hasil penelitian sebelumnya yang melihat hubungan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Financial Distress, Haris et al. (2021) 

menunjukkan adanya pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 

Financial Distress. Hal ini didukung oleh penelitian Putri dkk. (2018) yang 

juga menunjukkan terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara CAR 

dengan Financial Distress. Namun, terdapat perbedaan hasil dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Diwanti dan Purwanto (2020) yang 

menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara CAR 

terhadap Financial Distress. 

Untuk pengaruh Credit Risk terhadap Financial Distress, Haris et al. 

(2021) juga menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Credit Risk terhadap Financial Distress. Temuan ini didukung oleh penelitian 

Hasibuan dkk. (2020) yang juga menemukan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara Credit Risk terhadap Financial Distress. Hasil berbeda 

ditemukan oleh Maisarah dkk. (2018) yang menunjukkan adanya pengaruh 

yang negatif dan signifikan antara Credit Risk terhadap prediksi Financial 

Distress. 

Selanjutnya, untuk pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Financial 

Distress, Haris et al. (2021) menyatakan adanya pengaruh negatif dan 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Putri dkk. (2018) yang juga menyatakan adanya pengaruh negatif 

dan signifikan antara ROA dengan Financial Distress. Namun, Diwanti dan 

Purwanto (2020) menyatakan hal yang berbeda yaitu terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara ROA dengan Financial Distress. 

Kemudian, untuk pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 

Financial Distress, Haris et al. (2021) menyatakan adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan antara LDR dengan Financial Distress. Hasil ini 
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didukung oleh Rowland dkk. (2021) yang juga menyatakan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara LDR terhadap Financial Distress. Namun, 

Maisarah dkk. (2018) menemukan hasil yang berbeda yaitu LDR memiliki 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap Financial Distress. 

Selanjutnya untuk Institutional Ownership terhadap Financial Distress, 

Nitami (2020) menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan 

antara kedua variabel tersebut. Hasil temuan ini tidak sejalan dengan temuan 

Widhiadnyana dan Ratnadi (2019) yang menyatakan adanya pengaruh negatif 

dan signifikan antara Institutional Ownership terhadap Financial Distress. 

Untuk pengaruh Managerial Ownership terhadap Financial Distress, 

Nitami (2020) menyatakan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Managerial Ownership terhadap Financial Distress. Sedangkan, 

Widhiadnyana dan Ratnadi (2019) menyatakan hal yang berbeda yaitu 

terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara Managerial Ownership 

terhadap Financial Distress. 

 
 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah, 

batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas Financial Distress sebagai 

variabel dependen dan Capital Adequacy Ratio, Credit Risk, Return on Assets, 

Loan to Deposit Ratio, Institutional Ownership, dan Managerial Ownership 

sebagai variabel independen. Selain itu, subjek penelitian hanya akan berfokus 

pada 15 perbankan umum konvensional pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2018-2020. 
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4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka diperoleh perumusan 

masalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh antara Capital 

Adequacy Ratio terhadap Financial Distress?; (2) Apakah terdapat pengaruh 

antara Credit Risk terhadap Financial Distress?; (3) Apakah terdapat 

pengaruh antara Return on Assets terhadap Financial Distress?; (4) Apakah 

terdapat pengaruh antara Loan to Deposit Ratio terhadap Financial Distress?; 

(5) Apakah terdapat pengaruh antara Institutional Ownership terhadap 

Financial Distress?; dan (6) Apakah terdapat pengaruh antara Managerial 

Ownership terhadap Financial Distress? 

 
 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Tujuan atas perumusan masalah yang diuraikan sebelumnya adalah 

sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui pengaruh antara Capital Adequacy 

Ratio terhadap Financial Distress; (2) Untuk mengetahui pengaruh antara 

Credit Risk terhadap Financial Distress; (3) Untuk mengetahui pengaruh 

antara Return on Assets terhadap Financial Distress; (4) Untuk mengetahui 

pengaruh antara Loan to Deposit Ratio terhadap Financial Distress; (5) Untuk 

mengetahui pengaruh antara Institutional Ownership terhadap Financial 

Distress; dan (6) Untuk mengetahui pengaruh antara Managerial Ownership 

terhadap Financial Distress. 

 
 

2. Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai pengaruh dari Capital 

Adequacy Ratio, Credit Risk, Return on Assets, Loan to Deposit Ratio, 
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Institutional Ownership, dan Managerial Ownership terhadap Financial 

Distress; (2) Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai 

Financial Distress dan rumus pengukurannya seperti Modified Altman Z- 

Score; (3) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan strategi dan diterapkan 

oleh perbankan maupun perusahaan sektor lainnya untuk memprediksi 

Financial Distress-nya, sehingga kemungkinan kebangkrutan dapat 

diminimalisir dan diatasi dengan baik; (4) Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi para investor sebelum melakukan 

investasi pada suatu perusahaan; (5) Penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan sumber referensi dalam penelitian yang akan datang. 
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